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ABSTRAK

Novitasari, Dewi. 2021. “Pengembangan Media Digital Storytelling berbasis
Kinemaster untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa
Kelas Il Sekolah Dasar .” Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Universitas Islam Raden Rahmat Kepanjen Malang.
Pembimbing: Adzimatnur Muslihasari, M.Pd

Kata Kunci: Media Digital Storytelling, Kinemaster, keterampilan berpikir kritis

Latar belakang penelitian karena kurangkan kecakapan siswa dalam
keterampilan berpikir  kritis, media pembelajaran untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis belum ada dan guru belum mampu membuat media
pembelajaran  sendiri untuk mengatasi permasalahan tersebut peneliti
mengembangkan media digital storytelling berbasis kinemaster untuk
meningkatkan kerempilan berpikir kritis siswa kelas Il Sekolah Dasar. Tujuan
penelitian adalah: 1) untuk mengetahui kelayakan, kevalidan media dan
peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa dengan menggunakan media
digital storytelling berbasis Kinemaster di kelas 11 Sekolah Dasar.

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Pengembangan dengan
menggunakan model pengembangan ADDIE. Model ini menggunakan 5 tahap
pengembangan yakni: analisis, desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi.
Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan instrumen penelitian yang
meliputi: observasi awal, wawancara, angket dan uji peningkatan keterampilan
berpikir kritis. Analisis data dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif dan
deskriptif kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media yang dikembangkan telah
memenuhi kelayakan dan persyaratan sebagai media pembelajaran dilihat dari
hasil validasi materi dengan persentase 100% dinyatakan dalam kategori sangat
baik. Pengukuran kelayakan oleh ahli media mencapai persentase 93%,
dinyatakan dalam kategori sangat baik. Angket keterbacaan didapatkan persentase
sebesar 100% dinyatakan dalam kategori sangat baik. Kemenarikan media dalam
aspek hasil program mendapatkan persentase sebesar 98% dinyatakan dalam
kategori sangat baik. Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa dari nilai rata-
rata pretest 1,60 meningkat dengan nilai" rata-rata postest 3,77. Hal ini
menunjukkan ~bahwa. video digital ' storytelling ‘berbasis Kinemaster dapat
meningkatkan ~keterampilan berpikir “kritis' siswa Il MINU Merah Putih
Donomulyo. Saran penelitian adannya penelitian lebih lanjut pada media digital
storytelling dengan materi lain, pengguna media diharapkan memiliki jaringan
internet yang kuat dan penelitian media digital storytelling berbasis kinemaster
lebih lanjut.
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ABSTRACT

Novitasari, Dewi. 2021. “Development of Kinemaster-based Digital
Storytelling Media to Improve Critical Thinking Skills for Grade Il Elementary
School Students.” Essay. Elementary School Teacher Education Study Program,
Raden Rahmat Kepanjen Islamic University, Malang. Supervisor: Azimatnur
Muslihasari, M.Pd

Keywords: Media Digital Storytelling, Kinemaster, critical thinking skills

The research background because reduces students' skills in critical
thinking skills, learning media to improve critical thinking skills do not yet exist
and teachers have not been able to create their own learning media to overcome
these problems. Researchers have developed kinemaster-based digital storytelling
media to improve critical thinking skills of grade Il elementary school students.
The research objectives are: 1) to determine the feasibility, validity of the media
and improvement of students' critical thinking skills using Kinemaster-based
digital storytelling media in grade 11 Elementary School.

The type of research used is Development Research using the ADDIE
development model. This model uses 5 stages of development, namely: analysis,
design, development, implementation and evaluation. In collecting data,
researchers used research instruments which included: initial observations,
interviews, questionnaires and tests to improve critical thinking skills. Data
analysis was carried out using qualitative descriptive and quantitative descriptive
methods.

The results showed that the developed media had met the feasibility and
requirements as a learning media as seen from the results of material validation
with a percentage of 100% stated in the very good category. The feasibility
measurement by media experts reached a percentage of 93%, stated in the very
good category. The readability questionnaire obtained a percentage of 100%
which was stated in the very good category. The attractiveness of the media in the
aspect of the program results got a percentage of 98% which was stated in the
very good category. The improvement of students’ critical thinking skills from the
pretest average value of 1.60 increased to the‘posttest average value of 3.77. This
shows that Kinemaster-based digital storytelling video can improve critical
thinking “skills. of "l MINU Merah Putih Donomulyo students. Research
suggestions are for further research on digital storytelling media with other
materials, media users are expected to have a strong internet network and further
kinemaster-based digital storytelling media research.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan saat ini telah berada di era literasi digital dimana lulusan
diharapkan memiliki kecakapan pembelajaran abad ke-21. Pembelajaran
abad ke-21 adalah proses belajar mengajar yang berpusat pada siswa dengan
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi dengan multi sumber
yang menempatkan siswa berperan aktif dalam memperoleh kompetensi
(sikap, pengetahuan, dan keterampilan) kecakapan abad ke-21 serta literasi
(Tim Pusat penilaian Pendidikan, 2019).

Keterampilan abad ke-21 mencangkup keterampilan berpikir Kritis,
pemecahan masalah, komunikasi dan kolaborasi, kreatifitas dan inovatif
(Redhana, 2019). keterampilan abad 21 harus dikuasi agar dapat
menghadapi tantangan kehidupan abad 21. Salah satu yang terpenting dalam
pembelajaran abad ke-21 adalah keterampilan berpikir kritis agar siswa
dapat menyaring informasi yang diperoleh dan mampu membedakan berita
yang palsu dan berita yang dapat dipercaya.

Ennis (1996: 166) mengungkapkan berpikir Kritis sebagal kemampuan
berpikir reflektif yang berfokus pada pola pengambilan keputusan tentang
apa yang harus diyakini dan harus dilakukan. Kemampuan berpikir Kkritis

perlu dipelajari agar siswa mampu menjawab permasalah-permasalah yang



penting dalam hidupnya dengan baik dan mampu membedakan hal yang
benar dan salah secara kritis. Pentingnya berpikir secara kritis menurut
Tilaar dalam Linda & Lestari (2019:7) dalam pendidikan yaitu sebagai
berikut: 1) memberikan penghargaan kepada peserta didik sebagai pribadi
(respect a person), 2) berpikir kritis merupakan tujuan yang ideal di dalam
pendidikan, 3) cita-cita tradisional, 4) kebutuhan di dalam kehidupan
demokratis. Mengingat pembelajaran keterampilan berpikir Kkritis penting
untuk dipelajari maka perlu untuk ditingkatkan sehingga menjadi lulusan
yang berkualitas.

Keterampilan berpikir kritis dapat ditingkatkan dengan memberikan
soal yang merangsang siswa untuk berpikir secara lebih mendalam dengan
memahami maknanya. Kemampuan berpikir kritis menurut Hassoubah
dalam Prayitno dkk (2019) dapat ditingkatkan yakni; membaca dengan
kritis, meningkatkan daya analisis, mengembangkan kemampuan observasi/
mengamati, meningkatkan rasa ingin tahu, kemampuan bertanya dan
refleksi, metakognis, mengamati model dalam berpikir dan diskusi yang
kaya.

Keterampilan berpikir kritis memerlukan indikator yang memadai
untuk’ 'mendukung tercapainya keberhasilan dalam belajar, indikator
keterampilan berpikir Kritis menurut Ennis (2011:1) yaitu: 1) memberikan
penjelasan sederhana, 2) membangun keterampilan dasar, 3)penarikan
kesimpulan, 4) memberikan penjelasan lebih lanjut, 5) mengatur srategi dan

taktik. Meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada siswa salah satunya



dengan mengembangkan media pembelajaran untuk siswa agar mampu
berpikir kritis.

Berdasarkan wawancara dengan ibu Erni Yuliati,. S. Pd. wali kelas Il
MINU Merah Putih Donomulyo pada 11 Desember 2020 menyatakan
tingkat berfikir kritis siswa masih rendah. Tingkat kerampilan berpikir
kritis masih rendah karena memiki beberapa kendala diantaranya siswa
kurang pengalaman dalam mengerjakan soal tentang berpikir kritis, siswa
sebagian masih lemah dalam membaca dan menulis, Siswa juga masih
belum mampu untuk mengajukan pertanyaan dan pendapat. Guru masih
belum mampu membuat media sendiri. Berdasarkan hasil wawancara
tersebut diperlukan media pembelajaran yang mumpuni  untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis.

Mengacu pada hasil wawancara tersebut, peneliti melakukan
penelitian di kelas 2 MINU Merah Putih Donomulyo dikarena karakteristik
siswa yang mulai berkembang. Desmita (2016:104) menyatakan siswa usia
7-12 tahun sudah mampu berfikir dengan menghubungkan urutan sebab -
akibat dan mampu menyelesaikan tugas dengan berbagai cara. Pada masa
ini telah sanggup memahami banyak konsep matematika, ilmu pengetahuan
alam, dan ilmu-ilmu sosial secara intuitif dan-konkret sehingga mampu
memahami tugas dalam ‘bentuk tematik dengan kemampuan kognitif dan
karakter yang dimiliki pada usia ini.

Hasil observasi awal pada siswa kelas 1l MINU Merah Putih
Donomulyo dengan melakukan uji keterampilan berpikir Kkritis yang

dilakukan pada 21 Januari 2021 menunjukkan keterampilan berpikir kritis



siswa rendah. Berdasarkan uji berpikir kritis yang dilakukan diketahui 10
dari 22 siswa memiliki tingkat berpikir kritis sangat rendah dan 7 siswa
memiliki keterampilan berpikir kritis yang rendah. Sedangkan yang siswa
yang memiliki tingkat keterampilan berpikir kritis hanya 3 siswa dan 2
siswa memiliki cukup keterampilan berpikir Kritis.

Tingkat berpikir kritis siswa dengan indikator Ennis menunjukkan
pada tingkat sangat rendah dan rendah mencapai 77%. Siswa dengan
kemampuan cukup kritis dan kritis hanya mencapai 23% dari seluruh
jumlah siswa. Berdasarkan hasil tersebut maka penting adanya peningkatan
keterampilan berpikir Kkritis siswa dalam proses belajar-mengajar.

Komponen proses belajar-mengajar yang memiliki peran penting
dalam menunjang proses belajar-mengajar adalah media pembelajaran.
Gagne dalam Rusman (2017:214) menjelaskan media dikategorikan sebagai
jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat memberikan
rangsangan untuk belajar. Media pembelajaran membuat materi lebih
mudah diterima oleh peseta didik karena merangsang siswa belajar aktif,
kreatif dan lebih fokus terhadap pembelajaran yang dipelajari. Salah satu
media pembelajaran yang digunakan untuk menunjang peningkatan
keterampilan berpikir kritis adalah media digital Storytelling.

Media Digital- Storytelling. adalah 'media yang . menarik karena
memadukan bercerita dengan gambar dan musik dalam bentuk video
singkat. Menurut Robin (2006:1), digital Storytelling adalah penggabungan
seni bercerita dengan berbagai multimedia digital seperti gambar, audio dan

video. Media pembelajaran digital Storytelling memiliki kelebihan yaitu: 1)



mampu mengatasi permasalahan guru dalam menarik minat siswa dan
membantu siswa memahami fenomena dalam kehidupan sehari-hari melalui
kegiatan pemacahan masalah yang dikaitkan dalam sebuah cerita yang
disajikan, 2) dapat digunakan dalam beragam gaya belajar siswa,
membangkitkan minat siswa dalam belajar, meningkatkan perhatian dan
motivasi siswa di dalam kelas, 3) membuat penyampaian informasi lebih
cepat dan dapat mempermudah siswa untuk memperoleh informasi yang
efektif serta menarik siswa untuk belajar.

Berdasarkan penelitian dari Dewi, dkk. (2019) bahwa dengan uji tes
berpikir kritis menggunakan media SDS (Science Digital Storytelling)
menunjukkan ada peningkatan signifikan dalam setiap Aspek berpikir kritis
dengan rata-rata N-gain sebesar 0,44 dalam pembelajaran IPA di SMP.
Penelitian dari Hack & Helwa (2014) media Digital Storytelling dan
Weblogs Instruction terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik
antara skor pra dan pasca penilaian sampel penelitian dalam keterampilan
berpikir kritis EFL dengan hasil uji menunjukkan nilai t test adalah 62.180
dengan signifikan 0,01. Penelitian Pranata, (2017) Hasil uji t menunjukkan
bahwa pengembangan media boneka tangan berbasis DST subtema
keberagaman ‘budaya bangsaku ‘terbukti- dapat meningkatkan: hasil belajar
siswa dan terbukti efektif menunjang proses pembelajaran.

Berdasarkan pemaparan di atas maka penting dilakukan penelitian
yang berjudul “Pengembangan Media Digital Storytelling Berbasis
Kinemaster Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas

I MINU Merah Putih Donomulyo .



B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan pemaparan dalam latar belakang di atas, dapat

diidentifikasi permasalahannya sebagai berikut.

1. Rendahnya tingkat keterampilan berpikir kritis pada siswa kelas 2 MINU
Merah Putih Donomulyo.

2. Penggunaan media pembelajaran masih menggunakan LKS dan buku
paket.

3. Media pembelajaran untuk mendukung peningkatkan keterampilan
berpikir kritis masih belum ada.

4. Kondisi pembelajaran yang tidak maksimal karena masa pandemi virus

covid 19.

. Batasan Masalah

Berdasarkan indentifikasi masalah dan latar belakang yang telah
dijelaskan, maka batasan masalahnya yaitu pengembangan media Digital
Storytelling untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dengan
indikator Ennis pada materi tema 7 kebersamaan kelas 2 subtema 3

pembelajaran 3 di MINU Merah Putih Donomulyo-Malang.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan-latar belakang yang-telah dijelaskan sebelumnya, maka
maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kevalidan media Digital Storytelling berbasis kinemasiter

terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa kelas Il Sekolah

Dasar?



2. Bagaimana kelayakan media Digital Storytelling berbasis kinemasiter
terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa Il Sekolah
Dasar?

3. Bagaimana peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa kelas 2
Sekolah Dasar pada media digital Storytelling berbasis kinemasiter?

E. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan pengembangan
yang akan dicapai yaitu:

1 Mengetahui kevalidan media Digital Storytelling berbasis kinemasiter
terhadap peningkatan keterampilan berpikir Kkritis siswa kelas I
Sekolah Dasar?

2 Mengetahui kelayakan media Digital Storytelling berbasis kinemasiter
terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa Il Sekolah
Dasar?

3 Mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa kelas 2
Sekolah Dasar pada media digital Storytelling berbasis kinemasiter?

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Pengembangan media berfokus pada media digital bebasis android
(mobil learning) menggunakan software Kinemaster versi 5.0.8.21442.GP
dibantu dengan-aplikasi Flipaclip versi 2.4.10-232. Produk yang dihasilkan
adalah media pembelajaran yang dapat membantu guru dalam mengajar

materi tematik kelas 2. Adapun spesifikasinya sebagai berikut:



1. Video disajikan dalam satu pembelajaran utuh berdurasi 18 menit
menyajikan cerita digital dilengkapi dengan gambar bergerak dengan
konten dongeng fabel.

2. Meteri pembelajaran mencakup tema 7 kebersamaan kelas 2 subtema 3
pembelajaran 3. Dilekapi soal latihan yang dikembangkan melatih
kemampuan berpikir Kkritis.

3. Video diunggah dalam aplikasi youtube Dewi Novitasari dishare pada
Whatspp grub kelas 2 berupa link yang dapat diklik oleh siswa.

G. Manfaat pengembangan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan manfaat yang diharapkan
dilihat secara teoritis dan praktis khususnya dalam bidang pendidikan
sebagai berikut.

1. Manfaat teoritis

Memberikan wawasan baru bagi pembaca untuk pengembangan
media keterampilan berpikir kritis selanjutnya.

2. Manfaat praktis

Penelitian ini dapat bermanfaat secara praktis terhadap pihak-pihak
terlibat yaitu:
a. Untuk siswa
membantu  meningkatkan keterampilan: berpikir Kritis materi tema
kebersamaan subtema 3 pembelajaran 3.

b. Untuk Guru



Sebagai alternatif untuk penerapan pembelajaran daring meningkatkan
keterampilan berpikir kritis khususnya materi tema kebersamaan kelas
Il sekolah dasar.
c. Untuk peneliti

Sebagai temuan media untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis dan bahan pengembangan media selanjutnya.

H. Definisi operasional
Untuk menghindari penafsiran yang keliru terhadap penelitian maka

diperlukan penegasan istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Media Digital Storytelling berbasis Kinemaster pada penelitian ini
mengkombinasikan seni bercerita dengan fitur multimedia yaitu gambar
bergerak, teks, rekaman narasi suara, video dan musik yang didesain
dengan aplikasi kinemaster dan disajikan dalam format video digital
tentang dongeng binatang materi tematik dalam bentuk video digital
materi tematik kelas 2 tema kebersamaan subtema 3 pembelajaran 3.
Kelayakan media ini diukur dengan angket validasi ahli materi, angket
validasi media, dan angket pengguna.

2. Keterampilan berpikir kritis dalam penelitian ini adalah cara berpikir
untuk mengetahuan kebenaran secara-sistematis dan logis yang ada pada
setiap.manusia sehingga butuh-dikembangkan dan ditingkatkan dalam
menghadapi permasalah hidup yang diukur dengan tes berpikir Kritis
Ennis meliputi indikator, memberikan penjelasan  sederhana,
membangun keterampilan dasar, penarikan kesimpulan, memberikan

penjelasan lebih lanjut, mengatur srategi dan taktik.



